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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 

Kecamatan Ujung, Kota Parepare 
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Lampiran 2. Data Umum Responden 

 
No 

 
    Nama 

         
        Umur 
     (Tahun)  

 
Pendidikan         

Terakhir 

     
    Jumlah  
tanggungan 

    Pekerjaan  
Sampingan 

        Lama  
      Bekerja 
      (Tahun) 

 

 

1 Amin (L) 
27 

SMA 0 
Guru Ngaji 

8  

2 Sahar (L) 
45 

SD 4 
Pedagang 
campuran 

28  

3 Bahar (L) 
42 

SD 5 
Tukang ojek 

10  

4 Iwan (L) 
38 

SMP 4 
Tukang 

bangunan 

14  

5 Amil (L) 
27 

SMA 4 
Penjual 

minuman 

8  

6 Rusman (L) 
28 

SMP 3 
Tidak ada 

8  

7 Kahar (L) 
42 

SD 4 
Tukang 

bangunan 

28  

8 Edi (L) 
35 

SMP 5 
Pedagang 
campuran 

10  

9 Ali (L) 
38 

SMP 3 
Tukang kayu 

14  

10 Malik (L) 
35 

SMP 3 
Tukang kayu 

8  

11 Adi (L) 
28 

SMA 3 
Tukang ojek 

8  

12 Bagus (L) 
38 

SMP 6 
Penjual 

minuman 

14  

13 Bima (L) 
35 

SD 2 
Penjual 

minuman 

10  

14 Sapar (L) 
32 

SMP 3 
Tidak ada 

10  

15 Udin (L) 
32 

SMA 2 
Tukang 

bangunan 

10  

16 Iduri (L) 
35 

SMP 5 
Tidak ada 

14  

17 Kemal (L) 
42 

SMP 3 
Tukang 

bangunan 

27  

18 Soni (L) 
42 

SD 2 
Perbaikan 

kapal 

28  

19 Meru (L) 
45 

SD 3 
Tukang 

bangunan 

27  

20 Bawi (L) 
48 

SMP 2 
Tukang 

bangunan 

40  

21 Aman (L) 
48 

SD 3 
Tukang kayu 

14  
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22 Iberu (L) 
60 

Tidak sekolah 3 
Tukang kayu 

40  

23 Ikotta (L) 
45 

SMP 2 
Penjual 

minuman 

27  

24 Assa (L) 
40 

SMP 2 
Perbaikan 

kapal 

15  

25 Bennu (L) 
40 

SMP 5 
Tidak ada 

15  

26 Ugi (L) 
45 

SMP 1 
Tidak ada 

40  

27 Ipute (L) 
45 

Tidak sekolah 4 
Perbaikan 

kapal 

15  

28 Gassa (L) 
45 

SD 5 
Perbaikan 

kapal 

15  

29 Butte (L) 
70 

SD 1 
Tidak ada 

50  
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Lampiran 3. Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN “RESILIENSI NELAYAN DI MASA 

PANDEMI COVID-19 (CORONA VIRUS DISEASE 2019) 

KECAMATAN UJUNG KOTA PAREPARE” 

 
 

No.Urut Kuisioner  :  
Tanggal wawancara  : 
 

BIODATA RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Jenis kelamin : 

3. No Hp : 

4. Alamat : 

5. Umur : 

6. Agama : 

7. Pendidikan Terakhir : 

8. Pekerjaan Utama : 

9. Pekerjaan Sampingan  : 

10. Jumlah tanggungan : 
 
 

1. Sudah Berapa lama bapak menekuni profesi sebagai nelayan ? 

Jawab : 

2. Apa saja kebutuhan hidup sehari-hari bapak saat Pandemi COVID-19? 

a. Kebutuhan Pangan (Makan dan Minum) : 

..................................................... 

b. Kebutuhan Sandang (Pakaian) : 

..................................................... 

c. Kebutuhan Papan (Rumah) : 

..................................................... 

d. Lain-lain : 

..................................................... 

3. Berapa total pengeluaran kebutuhan hidup dalam sebulan saat Pandemi 

COVID-19? 
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a. Kebutuhan Pangan (Makan dan Minum) : 

b. Kebutuhan Sandang (Pakaian) : 

c. Kebutuhan Papan (Rumah)       : 

d. Lain-lain            : 

4. Berapa total produk ( j u ml a h  i k a n  )  yang dihasilkan dalam sekali 

produksi saat pandemic COVID19? 

........................................................................................................................... 

5. Berapa harga produk (ikan) yang ditetapkan nelayan saat pandemi COVID- 

19?................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

6. Jenis biaya investasi usaha perikanan yang dikeluarkan daIam 

sekaIi     produksi saat pandemi COVID-19? 

a. Perahu : 

b. Mesin : 

c. Coldbox : 

d. Seser : 

e. Jaring : 

f. Genset : 

g. Lainnya : 

7. Jenis biaya variabel usaha perikanan yang dikeluarkan daIam sekaIi 

produksi  saat pandemi COVID-19? 

a. Umpan      : 

b. Bahan Bakar : 

c. Es batu : 

d. Makanan : 

e. Rokok : 

f. Lainnya : 

8. Apa saja usaha yang dilakukan diluar dari usaha perikanan? 
 
 

9. Berapa total biaya investasi yang dikeluarkan dari usaha non perikanan? 
 

 
10. Berapa total biaya variabel yang dikeluarkan dari usaha non perikanan? 
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11. Berapa total biaya penerimaan yang didapatkan dari usaha non 
perikanan? 

 
 

12. Apakah terdapat anggota keluarga yang bekerja? 

a. Jika ya, sebutkan status dalam keluarga 

b. Jika tidak, kenapa 

13. Berapakah total pendapatan dari anggota keluarga yang bekerja? 
 

 
Pada bagian ini, salah satu pilihan Anda mencerminkan penilaian 

Anda mengenai resiliensi nelayan dimasa pandemi covid-19. 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda √ pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

Y : Ya 

M : Mungkin 

TP : Tidak pernah 
 
 

*Saat berlangsungnya pandemi COVID-19 

 

No. Resiliensi dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup 

Jawaban Ket. 

Y M TP  

 
1. 

Memanfaatkan sumberdaya keluarga 
(manusia) sebagai orang yang bekerja 
untuk menambah pendapatan rumah 

tangga 

    

2. 
Lebih aktif melakukan pekerjaan 
sampingan saat hasil sebagai 
nelayan berkurang 

    

 
3. 

Mencari penghasilan tambahan berupa 
pinjaman dari kolega (rekan kerja sesama 

nelayan) 

    

4. 
Mencari penghasilan tambahan 

berupa        pinjaman dari 
keluarga 

    

5. 
Mencari penghasilan tambahan 

berupa      pinjaman dari 
tetangga 

    

6. 
Menggunakan pinggir pantai, jalan 

dan lahan kosong untuk 
menjual 
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7. 
Menggadai barang berharga ( alat 

elektronik dan emas)  
    

 
8. 

Memanfaatkan infrastruktur 
(pelabuhan dan TPI) 

    

 
9. 

Terjadi perbedaan pendapatan 
sebelum dan selama pandemi 
Covid-19 
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Lampiran 4. Foto Responden Penelitian 

             

    

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden sedang menghitung hasil tangkapan  

 

    

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden baru saja Menyandarkan Kapal Tangkapan 
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Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden sedang berbincang dengan nelayan lain 

 

  

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden sedang berbincang dengan nelayan lain 
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Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi, Lokasi Pendaratan Kapal Nelayan, 
Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota Parepare, Responden 
sedang berbincang dengan nelayan lain 

 

   

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden Sedang Melakukan Pekerjaan 
Sampingannya Yakni Memperbaiki Kapal 
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Keterangan : Pinggir Pantai Cempae, Tempat Pelelangan Ikan, Kecamatan 
Soreang Kota Parepare, Responden Baru Saja Menjual Hasil 
Tangkapannya. 

 

              

Keterangan : Pinggir Pantai Cempae, Tempat Pelelangan Ikan, Kecamatan 
Soreang Kota Parepare, Responden Baru Saja Menjual Hasil 
Tangkapannya. 
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Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden baru saja Menyandarkan Kapal Tangkapan 

 

 

       

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden Sedang Melakukan Pekerjaan 
Sampingannya Yakni Berdagang Campuran 
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Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden Sedang Melakukan Pekerjaan 
Sampingannya Yakni Berdagang Campuran 

 

 

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden Sedang Melakukan Pekerjaan Transaksi 
dengan Pembeli Ikannya 
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Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota 
Parepare, Responden sedang berbincang dengan nelayan lain 

 

 

Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi, Lokasi Pendaratan Kapal Nelayan, 
Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota Parepare, Responden 
sedang berbincang dengan nelayan lain 
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Keterangan : Pinggir Pantai Mattirotasi, Lokasi Pendaratan Kapal Nelayan, 
Kecamatan Ujung Sebelah Barat Kota Parepare, Responden baru 
saja Melakukan Pekerjaan Sampingan sebagai Tukang Ojek di 
Sore Hari 

 

 

Keterangan : Pinggir Pantai Cempae, Tempat Pelelangan Ikan, Kecamatan 
Soreang Kota Parepare, Responden Baru Saja Mengantarkan Hasil 
Tangkapannya. 


